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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karuniaNYA Seminar Nasional Konservasi 

dengan tema “Konservasi Sumberdaya Alam untuk Pembangunan Berkelanjutan”, dapat 

terlakasana degan baik pada tanggal 21 April 2020 dan prosiding ini dapat diterbitkan. Seminar 

ini digagas oleh Tim Konservasi Universitas Lampung (Unila) yang didukung penuh Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) Universitas Lampung (Unila).  

 

Prosiding ini memuat karya tulis dari berbagai hasil penelitian terkait konservasi sumber daya 

alam. Makalah-makalah tersebut terdiri dari 103 presenter yang terdiri dari Oral Presenter 92 
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dari 12 Provinsi, LSM, Badan Riset, LIPI, hingga Pengusaha. 

 

Kami bersyukur bahwa seminar ini mendapat respon yang sangat baik dengan hadirnya peserta 

seminar yang berasal dari berbagai Universitas dan Institusi dari seluruh wilayah Indonesia. 

Atas terselenggaranya acara seminar ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para peserta 

dan semua pihak yang terlibat dalam pelakasaan seminar ini, terutama kepada:  

1. Rektor Universitas Lampung Bapak Prof. Dr. Karomani, M.Si., 

2. Dirjen KSDAE Kemnetrian LHK Bapak Ir. Wiratno, M.Sc 

3. Kapus Agroekologi dan Sumber Daya Lahan Universitas Gajah Mada Bapak Prof. Dr. 

Satyawan P., S.Hut., M.Agr.Sc. 

4. Guru Besar Konservasi Sumber Daya Hutan Universitas Lampung Bapak Prof. Dr. Ir. 

Sugeng P. Harianto, MS. 

 

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan baik dalam pelaksanaan seminar maupun 

penyusunan prosisidng ini. Namun demikian, kami tetap mengupayakan sebaik-baiknya dalam 

mempersiapkan prosiding ini. Semoga prosiding ini bermanfaat bagi para pembaca dan pihak 

yang memerlukan. 

       Bandar Lampung, 2 November 2020 

Ketua Pelaksana 
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Evaluasi Pembelajaran Konservasi Sumberdaya Hutan di UGM dan 

UNILA secara Daring dalam Masa Pandemi Covid-19 

Ambar Kusumandari1*, Bainah Sari Dewi2, Nurika Arum Sari1 

1 Jurusan Konservasi, Fakultas Kehutanan, Universitas Gadjah Mada. Jl. Agro No. 1, Bulaksumur, Depok, Sleman, 

55281, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. 
2 Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Jl. Sumantri Brojonegoro 1, Bandar Lampung, 35145, 

Lampung, Indonesia. 
*email: ambar_kusumandari@ugm.ac.id 

 

Intisari-Pandemi COVID-19 mulai mewabah di Indonesia pada akhir bulan Februari 2020. Hal 

tersebut berdampak pada penutupan sejumlah kampus sehingga perkuliahan daring menjadi 

alternatif pengganti kuliah tatap muka. Metode perkuliahan ini masih relatif baru sehingga perlu 

dilakukan evaluasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keefektifan proses pembelajaran 

daring pada mata kuliah konservasi sumberdaya hutan di kampus UGM dan Unila. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang dibagikan kepada 268 mahasiswa melalui Google 

form. Hasil penelitian di kedua kampus adalah mayoritas mahasiswa mengakses internet dari rumah 

dengan menggunakan perangkat Handphone dan jaringan internet dari Handphone. Mayoritas 

mahasiswa UGM tidak mengalami kesulitan jaringan sedangkan mahasiswa Unila mengalami 

kesulitan. Sebagian besar mahasiswa di kedua kampus memperoleh kualitas internet yang sedang. 

Penyampaian materi yang dilakukan dosen dinilai sedang-baik sehingga mahasiswa dapat memahami 

materi kuliah yang diberikan. Mahasiswa merasa kuliah daring mengganggu keuangan sehingga 

mahasiswa lebih senang mengikuti kuliah dan ujian secara tatap muka meskipun kuliah daring dapat 

menggantikan silaturahmi dengan teman dan dosen. 

Kata kunci- daring, evaluasi, konservasi, pandemi COVID-19, pembelajaran. 

 

Abstract-The pandemic of COVID-19 began to plague in Indonesia at the end of February 2020. It 

impacts on the closure of several campuses in Indonesia, so that online lectures become an alternative 

to replace face-to-face lectures. This lecture method is still relatively new, therefore it needs to be 

evaluated. The purpose of this study is to evaluate the effectiveness of online learning processes in 

forest resource conservation courses at UGM and Unila campuses. The data collection technique was 

carried out with a questionnaire distributed to 268 students via Google form. The results of research on 

both campuses are the majority of students accessing the internet from home using mobile devices and 

internet networks from mobile phones. The majority of UGM students have no network difficulties 

while Unila students have difficulties. Most students on both campuses have moderate internet quality. 

The submission of material by the lecturer is considered moderate so that students can understand the 

course material provided. Students feel that online lectures interfere with finance so students prefer to 

take lectures and examinations face to face even though online lectures can replace meetings with 

friends and lecturers. 

Keywords-online, evaluation, conservation, COVID-19 pandemic, learning. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Pada awal tahun 2020, dunia sedang 

dihadapkan dengan merebaknya pandemi 

COVID-19. Pandemi adalah suatu wabah 

penyakit yang menyebar ke seluruh dunia 

secara global dan mencakup daerah 

geografis yang luas. COVID-19 

(Coronavirus Disease 2019) merupakan 

suatu jenis penyakit menular yang 

disebabkan oleh jenis coronavirus yang 

ditemukan pada akhir Desember tahun 

2019. Pada awalnya COVID-19 

merupakan epidemi di Wuhan, China yang 

kemudian menyebar ke seluruh dunia dan 

menjadi pandemi. Berdasarkan data WHO 

1 Maret 2020, ada sebanyak 65 negara 

yang sudah terjangkit virus corona yang 

salah satunya adalah Indonesia. 

Pandemi COVID-19 mulai mewabah 

di Indonesia pada akhir bulan Februari 

2020 dan menyebar ke berbagai provinsi 

termasuk di Provinsi Yogyakarta dan 

Lampung. Adanya wabah ini berdampak 

pada beberapa sektor antara lain adalah 

pariwisata, transportasi, ekonomi dan 

pendidikan. Di sektor pendidikan, kondisi 

ini berdampak pada penutupan sementara 

mailto:ambar_kusumandari@ugm.ac.id
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sejumlah kampus dan penerapan sistem 

work from home (WFH) untuk 

mengantisipasi penyebaran virus corona. 

Penutupan kampus tersebut 

mengakibatkan tidak adanya pembelajaran 

tatap muka di ruang kelas sehingga sistem 

pembelajaran daring (dalam jaringan) 

menjadi alternatif pengganti agar proses 

pembelajaran tetap dapat terlaksana.  

Sistem Pembelajaran Daring atau 

yang lebih sering disingkat SPADA 

Indonesia merupakan salah satu program 

Kemristekdikti yang bertujuan untuk 

meningkatkan pemerataan akses 

pembelajaran bermutu di Perguruan 

Tinggi. Menurut Hidayah (2016), SPADA 

merupakan program kelanjutan dari 

Kemristekdikti yang sebelumnya bernama 

Pembelajaran Daring Indonesia Terbuka 

Terpadu (PDITT). SPADA ini sebenarnya 

sudah ada jauh sebelum Indonesia 

dihebohkan dengan pandemi COVID-19 

namun masih banyak perguruan tinggi 

yang belum mengimplementasikan sistem 

pembelajaran ini.  

Pengertian sistem pembelajaran 

daring atau Electronic learning adalah 

pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan media internet, intranet dan 

media jaringan komputer lainnya untuk 

menyampaikan isi pembelajaran, interaksi 

dan bimbingan (Isman, 2016). Metode ini 

juga kerap disebut sebagai sistem 

pendidikan jarak jauh. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 

Pasal 31 (1) tentang Pendidikan Tinggi, 

pendidikan jarak jauh merupakan proses 

belajar mengajar yang dilakukan secara 

jarak jauh menggunakan berbagai media 

komunikasi. 
Pembelajaran dengan metode daring 

memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan metode ini adalah 

pengguna dapat dengan mudah mengakses 

konten pembelajaran secara cepat dan 

tidak terbatas oleh jarak dan waktu 

sedangkan kekurangannya adalah metode 

ini masih relatif baru sehingga perlu dikaji 

dan dievaluasi agar kualitas pembelajaran 

dapat ditingkatkan. Berkaitan dengan 

upaya peningkatan pemahaman 

mahasiswa terhadap mata kuliah 

konservasi sumberdaya hutan yang terdiri 

dari Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL), 

Konservasi Tanah dan Air (KTA), 

Analisis Kehati (AK), Ekosistem Repong 

Damar (ERD) dan Biologi Konservasi 

(BK), maka perlu dilakukan perlu 

dilakukan penelitian tentang evaluasi 

pembelajaran daring pada mata kuliah 

konservasi sumberdaya hutan di kampus 

UGM dan Unila. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi seberapa 

efektifnya proses pembelajaran secara 

daring yang terdapat di kampus UGM dan 

Unila sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan dalam pengambilan strategi 

implementasi pembelajaran daring di 

masing-masing kampus dengan arah 

capaian yang disesuaikan dengan kondisi 

tanggap darurat seperti saat ini. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

(1)  Lokasi penelitian 

 Penelitian dilakukan di 2 

kampus Kehutanan yaitu Universitas 

Gadjah Mada (UGM) di Provinsi 

Yogyakarta dan Universitas 

Lampung (UNILA) di Provinsi 

Lampung. 

(2)  Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa 

yang mengambil mata kuliah dan 

mengikuti mata kuliah secara daring 

yaitu sebanyak 268 mahasiswa. 

Mata kuliah tersebut disajikan secara 

rinci pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Mata Kuliah yang akan 

dievaluasi. 
Kampus Mata Kuliah Jumlah 

Mahasiswa 

UGM Rehabilitasi Hutan dan Lahan 

(RHL) 

35 

 Konservasi Tanah dan Air 

(KTA) 

93 

Unila Analisis Kehati (AK) 45 

 Ekosistem Repong Damar 

(ERD) 

45 

 Biologi Konservasi (BK) 50 

Total 268 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner 

dengan metode survei dalam bentuk 

Google form yang disebar pada 
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seluruh mahasiswa sebanyak 268 

yang terbagi menjadi 128 mahasiswa 

UGM dan 140 mahasiswa Unila. 

(3)  Penentuan Sampel 

   Teknik penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode sampling jenuh atau 

sensus. Metode sampling jenuh 

menurut Sugiyono (2017) adalah 

teknik pengambilan sampel dimana 

semua anggota populasi dijadikan 

sebagai sampel. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 268 mahasiswa 

sesuai kriteria pada Tabel 1.  

(4)  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah 

menggunakan kuesioner atau angket. 

Menurut Sugiyono (2017), kuesioner 

merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada 

responden. Dalam penelitian ini, 

kuesioner dibagikan melalui Google 

form kepada 268 mahasiswa yang 

memenuhi kriteria sebagai sampel 

penelitian. 

(5)  Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif. Menurut Hikmawati 

(2017) analisis deskriptif kuantitatif 

dilakukan dengan cara mengubah 

hasil penelitian ke dalam bentuk 

deskripsi angka-angka yang mudah 

dimengerti, misalkan dalam bentuk 

persentase. Dalam penelitian ini, 

hasil jawaban responden disajikan 

dalam diagram lingkaran yang 

dilengkapi dengan persentase pilihan 

jawaban responden. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pemahaman Pembelajaran Daring yang 

Dilakukan oleh Dosen 

 Pembelajaran menurut Azhar 

(2011) merupakan interaksi yang 

berlangsung antara tenaga pendidik 

dengan peserta didik dalam rangka 

memberikan informasi dan pengetahuan. 

Kegiatan pembelajaran memiliki 

komponen-komponen untuk mendukung 

keberhasilan suatu pembelajaran. 

Komponen-komponen tersebut menurut 

Fathoni dan Riyana (2011) adalah tenaga 

pendidik, peserta didik, tujuan 

pembelajaran, materi/bahan ajar, media 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

Masing-masing komponen tersebut 

membentuk sebuah integritas, saling 

berinteraksi dan mempengaruhi satu sama 

lain sehingga tidak dapat dipisahkan.  

 Tenaga pendidik yang dalam hal 

ini adalah dosen memegang peran penting 

dalam proses pembelajaran. Setiap dosen 

penting untuk memahami sistem 

pembelajaran yang terdiri dari proses 

kegiatan pembelajaran yang harus 

dilakukan, pemanfaatan setiap komponen 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

evaluasi keberhasilan pencapain 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

merupakan kemampuan-kemampuan yang 

diharapkan dimiliki oleh peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran (Sanjaya, 

2008). Tujuan pembelajaran juga 

merupakan tolok ukur keberhasilan suatu 

pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran 

sangat ditentukan oleh pemahaman yang 

dimiliki tenaga pendidik dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, pemahaman 

pembelajaran daring yang dilakukan dosen 

diidentifikasi melalui pertanyaan sebagai 

berikut: 

 

1. Apakah perkuliahan secara daring 

memiliki kualitas yang sama dengan 

perkuliahan tatap muka di kelas? 

 Kualitas pembelajaran merupakan 

ukuran mutu atau keefektifan suatu 

pembelajaran yang dapat dilihat dari 

aktivitas belajar dan pemahaman siswa 

berdasar kompetensi dasar, indikator yang 

harus dicapai dan kinerja pendidik yang 

mendukung proses pembelajaran. Kualitas 

pembelajaran penting digunakan untuk 

mengevaluasi suatu pembelajaran. Dalam 

penelitian ini dilakukan survei untuk 

mengetahui perbedaan kualitas antara 

kuliah daring dengan tatap muka. Hasil 

kuesioner yang telah dijawab oleh 268 

A. Mata kuliah RHL                  B. Mata kuliah KTA 
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responden yang terbagi berdasarkan mata 

kuliah yang diambil di masing-masing 

kampus disajikan dalam diagram lingkaran 

sebagai berikut: 

     
    

 

 

   

 
Gambar 1. Diagram Lingkaran Kualitas 

Perkuliahan Secara Daring dan Tatap 

Muka. 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

35 mahasiswa UGM yang mengambil 

mata kuliah RHL 91,4% menyatakan 

bahwa perkuliahan secara daring tidak 

sama dengan perkuliahan secara tatap 

muka sedangkan 8,6% menyatakan sama. 

Pada mata kuliah KTA yang diikuti oleh 

93 mahasiswa, 86% mahasiswa 

menyatakan bahwa perkuliahan secara 

daring tidak sama dengan perkuliahan 

secara tatap muka sedangkan 14% 

menyatakan sama. Berdasarkan pada hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas mahasiswa UGM menyatakan 

perkuliahan yang dilakukan secara daring 

berbeda dengan yang dilakukan secara 

tatap muka. Perbedaan tersebut 

diantaranya terletak pada jadwal 

perkuliahan, durasi perkuliahan, jumlah 

tugas yang dibebankan dan proses 

perkuliahan. Mahasiswa mengaku jadwal 

lebih fleksibel dibandingkan dengan 

perkuliahan secara tatap muka sehingga 

mahasiswa yang berhalangan hadir tetap 

dapat mengakses perkuliahan dimanapun 

asalkan memiliki koneksi internet. Namun 

mahasiswa menyayangkan bahwa durasi 

perkuliahan yang diberikan terkadang 

tidak sesuai dengan perkuliahan secara 

tatap muka yang dapat dimulai dan selesai 

tepat pada waktunya. Selain itu, tugas 

yang dibebankan terkadang tidak sesuai 

dengan jumlah sks. Mahasiswa juga 

menyatakan bahwa proses perkuliahan 

secara daring memiliki interaksi yang 

terbatas antara dosen dan mahasiswa tidak 

seperti perkuliahan di ruang kelas.  

 Pada mata kuliah AK yang diikuti 

45 mahasiswa Unila diperoleh hasil bahwa 

84,1% mahasiswa menyatakan bahwa 

perkuliahan secara daring dengan tatap 

muka tidak sama sedangkan 15,9% 

menyatakan sama. Pada mata kuliah ERD, 

87% mahasiswa menyatakan bahwa 

perkuliahan secara daring tidak sama 

dengan perkuliahan secara tatap muka 

sedangkan 13% menyataan sama. Pada 

mata kuliah BK, 95,8% mahasiswa 

menyatakan bahwa perkuliahan secara 

daring tidak sama dengan perkuliahan 

secara tatap muka sedangkan 4,2% 

menyatakan sama.  

 Berdasarkan hasil keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

mahasiswa Unila menyatakan perkuliahan 

secara daring berbeda dengan perkuliahan 

di ruang kelas. Mahasiswa mengatakan 

bahwa perkuliahan secara daring memaksa 

mahasiswa untuk memiliki jaringan 

internet dengan kapasitas yang besar 

sehingga menyebabkan borosnya kuota 

internet. Mahasiswa juga mengatakan 

keterbatasan koneksi internet 

C. Mata kuliah AK  D. Mata kuliah ERD  E. Mata kuliah BK 
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menyebabkan terkendalanya akses materi 

perkuliahan, pengumpulan tugas dan 

keikutsertaan dalam perkuliahan daring. 

Menurut Depdiknas, kualitas pembelajaran 

memiliki 6 indikator yaitu perilaku 

pendidik, perilaku peserta didik, iklim 

pembelajaran (suasana pembelajaran), 

materi 

pembelaj

aran, media pembelajaran dan sistem 

pembelajaran. Dalam hal ini, 

terkendalanya akses internet merupakan 

salah satu faktor tidak kondusifnya iklim 

pembelajaran daring yang dilakukan di 

UGM dan Unila. 

 

2. Apakah dosen dapat menyampaikan 

materi/penugasan dengan baik saat kuliah 

secara daring? 

  Materi pembelajaran merupakan 

indikator berkualitas atau tidaknya suatu 

pembelajaran. Materi pembelajaran yang 

berkualitas adalah yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan kompetensi yang 

harus ditempuh. Kualitas materi yang 

disampaikan secara langsung dengan tatap 

muka tentunya akan berbeda dengan yang 

disampaikan secara online. Hasil 

kuesioner yang telah dijawab oleh 

mahasiswa UGM dan Unila terkait dengan 

penyampaian materi yang dilakukan oleh 

dosen pada saat perkuliahan daring 

disajikan dalam diagram lingkaran sebagai 

berikut: 

 
 

  

 

  
 Gambar 2. Diagram Lingkaran 

Penyampaian Materi oleh Dosen saat 

Kuliah Daring. 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

dinyatakan bahwa penyampaian materi 

oleh dosen UGM pada mata kuliah RHL 

adalah sedang (57,1%) sedangkan pada 

mata kuliah KTA adalah baik (59,1%). 

Begitu pula di kampus Unila, 

penyampaian materi pada mata kuliah AK 

dan ERD adalah sedang dengan persentase 

adalah 43,2% dan 43,5%. Penyampaian 

materi yang dilakukan dosen pada mata 

kuliah BK adalah baik dengan persentase 

sebesar 47,9%.  

 Secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa penyampaian materi 

oleh dosen di kedua kampus dapat 

dikatakan sedang sampai baik. Sebagai 

pemegang peran penting dalam proses 

belajar mengajar, dosen dituntut harus 

mampu menyampaikan materi dengan 

baik kepada peserta didiknya. Seperti yang 

dikatakan oleh Djamarah (2010), seorang 

pendidik mutlak harus memiliki 

ketrampilan dasar mengajar agar dapat 

mengoptimalkan perannya sehingga 

penyampaian materi dapat dilakukan 

dengan baik. 

 Meskipun penyampaian materi 

yang dilakukan dosen dikatakan baik, 

A. Mata kuliah RHL                  B. Mata kuliah KTA 

 

 

 

C. Mata kuliah AK  D. Mata kuliah ERD  E. Mata kuliah BK 
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mahasiswa mengatakan bahwa kuliah 

tatap muka di ruang kelas lebih efektif 

dibandingkan dengan kuliah secara daring. 

Hal tersebut dikarenakan dalam kuliah 

daring masih sering ditemui kendala 

ketidakstabilan koneksi internet baik 

mahasiswa maupun dosen sehingga 

penyampaian materi dan tanggapan 

menjadi terhambat. Berdasarkan data 

survei belajar dari rumah yang dilakukan 

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud), sebanyak 89,17% 

mahasiswa juga merasa pembelajaran 

tatap muka lebih baik daripada daring. 

Menurut Daft dan Lengel (1984) dalam 

teori kesempurnaan media (media richness 

theory), interaksi tatap muka merupakan 

medium paling baik dalam mereduksi 

keambiguan penyampaian pesan ke 

seseorang. 

 

3. Apakah mahasiswa dapat memahami 

perkuliahan secara daring dengan baik? 

 Salah satu yang dikhawatirkan 

dalam perkuliahan secara daring adalah 

kurangnya pemahaman mahasiswa dengan 

materi yang disampaikan oleh dosen. Hal 

tersebut menjadi salah satu indikator 

keberhasilan dalam pembelajaran sehingga 

penting untuk mengetahui apakah 

mahasiswa memahami perkuliahan yang 

dilakukan secara daring dengan baik atau 

tidak sebagai bahan evaluasi. Pemahaman 

mahasiswa dalam penelitian ini 

digambarkan dalam 5 tingkatan yaitu 

sangat baik, baik, sedang, kurang dan 

sangat kurang. Hasil jawaban untuk 

mengetahui tingkat pemahaman 

mahasiswa UGM dan Unila disajikan 

dalam diagram lingkaran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Diagram Lingkaran 

Pemahaman Mahasiswa dalam 

Perkuliahan Daring. 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

dapat diketahui persentase pemahaman 

mahasiswa pada mata kuliah RHL adalah 

sebesar 51,4%, KTA sebesar 58,1%, AK 

sebesar 52,3%, ERD sebesar 56,5% dan 

BK sebesar 54,2%. Secara keseluruhan, 

pemahaman mahasiswa UGM dan Unila 

terhadap masing-masing mata kuliah yang 

dilakukan secara daring adalah sedang. 

Mahasiswa mengaku masih kurang 

beradaptasi dengan kuliah yang dilakukan 

secara daring ini. Menurutnya, konsentrasi 

pada saat mengikuti kuliah daring 

terkadang menurun dikarenakan kondisi 

perkuliahan yang kurang kondusif. 

Kondisi yang kurang kondusif tersebut 

menyebabkan ketidaknyamaan dalam 

proses belajar sehingga berpengaruh pada 

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 

materi yang diberikan. 

 Kurangnya pemahaman mahasiswa 

akan mempengaruhi goals pembelajaran 

yang akan dicapai. Menurut Sanjaya 

(2008), tujuan pembelajaran harus 

A. Mata kuliah RHL                  B. Mata kuliah KTA 

 

 

 

 

C. Mata kuliah AK  D. Mata kuliah ERD  E. Mata kuliah BK 
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mengandung unsur ABCD, yaitu Audience 

(siapa yang harus memiliki kemampuan), 

Behaviour (bagaimana perilaku yang 

diharapkan dimiliki), Condition (dalam 

kondisi yang bagaimana subyek dapat 

menunjukkan kemampuan sebagai hasil 

belajar yang telah diperolehnya), dan 

Degree (kualitas dan kuantitas tingkah 

laku yang diharapkan dicapai sebagai 

batas minimal). Perilaku yang diharapkan 

dimiliki setelah mengikuti proses 

pembelajaran merupakan tingkat 

pemaha

man. 

Semakin 

baik tingkat pemahaman mahasiswa, 

semakin baik pula degree yang akan 

dicapai. 

 Meski tingkat pemahaman 

mahasiswa merupakan tuntutan bagi para 

dosen, harapannya mahasiswa juga harus 

memiliki pengetahuan awal dan 

kemampuan belajar mandiri. Dalam teori 

belajar konstruktivisme, peserta didik 

dituntut untuk mengembangkan 

kemampuan belajar dan pengetahuan 

secara mandiri sedangkan pendidik hanya 

berperan sebagai fasilitator dan mediator 

dalam proses pembelajaran (Sumarsih, 

2009). Model pembelajaran di perguruan 

tinggi seharusnya adalah berpusat pada 

mahasiswa (student center) bukan 

berpusat pada dosen (teacher center). Oleh 

karena itu, pada masa-masa sulit seperti 

ini, kerja sama diantara dosen dan 

mahasiswa sangat dibutuhkan demi 

tercapainya output pembelajaran. 

  

Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Daring 

1. Dimanakah saudara mengikuti kuliah 

secara daring? 

 Salah satu kelebihan kuliah secara 

daring adalah mahasiswa dapat mengikuti 

perkuliahan dimana saja. Alternatif tempat 

yang biasanya digunakan mahasiswa 

dalam mengikuti perkuliahan secara 

daring antara lain adalah rumah, kampus, 

asrama dan kost. Hasil jawaban 

mahasiswa UGM dan Unila terkait dengan 

dimana mahasiswa mengikuti kuliah 

secara daring disajikan dalam diagram 

lingkaran sebagai berikut: 

     

   

     

 
Gambar 4. Diagram Lingkaran Tempat 

Mahasiswa Mengikuti Perkuliahan Daring. 

 

 Berdasarkan hasil jawaban, 82,9% 

mahasiswa UGM memilih mengikuti 

kuliah daring di rumah pada mata kuliah 

RHL dan 82,8% pada mata kuliah KTA. 

Hal tersebut juga dilakukan oleh mayoritas 

mahasiswa Unila dengan mengikuti kuliah 

daring di rumah. Persentase mahasiswa 

yang memilih mengikuti kuliah daring 

pada mata kuliah AK, ERD dan BK secara 

berurutan adalah 97,7%; 95,7% dan 

89,6%. Alasan mahasiswa melakukan 

kuliah daring di rumah adalah pada masa-

masa darurat seperti ini, rumah dinilai 

tempat yang paling aman dan nyaman 

untuk mengikuti perkuliahan secara 

daring. Hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknya mahasiswa yang memilih 

untuk meninggalkan kost dan asrama 

A. Mata kuliah RHL                  B. Mata kuliah KTA 
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untuk pulang ke rumah setelah menerima 

surat edaran rektor tentang perkuliahan 

daring.  

2. Apakah koneksi internet yang saudara 

gunakan? 

 Salah satu syarat terlaksananya 

sistem pembelajaran daring adalah adanya 

koneksi internet sebagai media penyalur 

bahan materi antara pendidik dan peserta 

didik. Koneksi internet tersebut dapat 

berupa internet dari handphone, Wi-fi, 

Wi-fi hotspot (tethering), jaringan LAN 

dan sebagainya. Hasil jawaban mahasiswa 

terkait dengan koneksi internet yang 

digunakan disajikan dalam diagram 

lingkaran sebagai berikut: 

  

 

  

  

  
 Gambar 5. Diagram Lingkaran 

Koneksi Internet untuk Perkuliahan 

Daring. 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan, 

koneksi internet yang digunakan 

mahasiswa UGM untuk mengikuti 

perkuliahan adalah internet Hp. Persentase 

mahasiswa yang menggunakan internet Hp 

untuk mengikuti mata kuliah RHL adalah 

sebesar 57,1% sedangkan KTA adalah 

sebesar 53,8%. Perkuliahan daring 

menggunakan internet Hp juga dipilih oleh 

mayoritas mahasiswa Unila. Persentase 

mahasiswa yang menggunakan internet Hp 

untuk mengikuti mata kuliah AK, ERD 

dan BK secara berturut-turut adalah 

86,4%; 87% dan 93,8%. Menurut 

mahasiswa, alasan menggunakan koneksi 

internet Hp adalah Hp dinilai lebih praktis 

dibandingkan dengan laptop dan dapat 

dibawa kemana saja. Selain itu, 

mahasiswa mengaku bahwa 

ketidaktersediaan Wi-fi di lokasi tempat 

tinggal menyebabkan akses melalui Hp 

lebih banyak diminati mahasiswa.  

 

3. Perangkat apakah yang saudara 

gunakan? 

 Dalam suatu proses pembelajaran, 

media merupakan salah satu komponen 

yang harus ada untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar. Pengertian media 

menurut Adam dan Syastra (2015) adalah 

suatu alat baik berupa fisik maupun teknis 

dalam proses pembelajaran yang 

digunakan untuk mempermudah 

menyampaikan materi pelajaran kepada 

siswa dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam perkuliahan daring, 

media/perangkat pendukung sangat 

dibutuhkan untuk dapat tersambung ke 

jaringan internet. Perangkat yang sering 

digunakan mahasiswa untuk mengikuti 

perkuliahan daring antara lain adalah 

leptop, Handphone dan dekstop. Hasil 

jawaban mahasiswa disajikan dalam 

diagram lingkaran sebagai beriku t: 

A. Mata kuliah RHL                  B. Mata kuliah KTA 

 

 

 

 

 

 

C. Mata kuliah AK  D. Mata kuliah ERD  E. Mata kuliah BK 
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Gambar 6. Diagram Lingkaran Perangkat 

yang Digunakan untuk Perkuliahan 

Daring. 

 

Berdasarkan hasil jawaban dapat 

disimpulkan bahwa perangkat yang 

digunakan oleh mahasiswa UGM dan 

Unila untuk mengikuti perkuliahan daring 

adalah Handphone. Persentase mahasiswa 

yang 

mengg

unakan 

perangkat Handphone pada mata kuliah 

RHL, KTA, AK, ERD dan BK secara 

berturut-turut adalah 51,4%; 62,4%; 

72,7%; 73,9% dan 83,3%. Alasan 

mahasis

wa 

memilih 

menggunakan perangkat Handphone 

adalah beberapa mahasiswa tidak memiliki 

perangkat leptop dan komputer. Menurut 

data BPS, jumlah pengguna telepon selular 

mencapai lebih dari 100%, namun hanya 

20% penduduk Indonesia yang memiliki 

komputer. Selain itu, seperti yang telah 

dikatakan mahasiswa sebelumnya, 

perangkat Handphone dinilai lebih praktis 

dibandingkan dengan perangkat lainnya 

sehingga lebih banyak dipilih oleh 

mahasiswa. Hal tersebut didukung oleh 

hasil survei yang dilakukan Kemendikbud 

dimana 68,71% responden mahasiswa 

memilih mengikuti perkuliahan secara 

daring menggunakan alat bantu 

Handphone. 

 

4. Apakah saudara mengalami kesulitan 

untuk memperoleh jaringan yang baik? 

  Dalam perkuliahan secara daring, 

jaringan internet sangat dibutuhkan 

sebagai media komunikasi antara dosen 

dengan mahasiswa. Kualitas jaringan yang 

baik akan mempengaruhi berjalannya 

suatu komunikasi. Semakin baik kualitas 

jaringan internet, komunikasi yang tercipta 

juga akan semakin baik. Terciptanya 

komunikasi yang baik dalam suatu 

pembelajaran akan berpengaruh pada 

tingkat pemahaman mahasiswa sehingga 

penting untuk mengetahui apakah 

mahasiswa mengalami kesulitan 

memperoleh jaringan internet atau tidak. 

Hasil jawaban mahasiswa terkait dengan 

kesulitan memperoleh jaringan internet 

disajikkan dalam diagram lingkaran 

sebagai berikut: 

  

A. Mata kuliah RHL                  B. Mata kuliah KTA 
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Gambar 7. Diagram Lingkaran Kesulitan 

Memperoleh Jaringan yang Baik. 

  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

mayoritas mahasiswa UGM mengatakan 

bahwa mereka tidak mengalami kesulitan 

untuk memperoleh jaringan yang baik 

sedang

kan 

mayoritas mahasiswa Unila mengalami 

kesulitan untuk memperoleh jaringan yang 

baik. Persentase mahasiswa yang tidak 

mengalami kesulitan memperoleh jaringan 

dalam mengikuti mata kuliah RHL dan 

KTA 

adalah 

54,3% dan 59,1%. Persentase mahasiswa 

yang mengalami kesulitan memperoleh 

jaringan untuk mengikuti mata kuliah, 

AK, ERD dan BK secara berurutan adalah 

68,2%; 73,9% dan 64,6%. Menurut 

mahasiswa, kesulitan memperoleh 

jaringan internet dipengaruhi oleh kondisi 

tempat tinggal mahasiswa. Beberapa 

mahasiswa yang tinggal di wilayah 

pedesaan mengeluh tidak dapat 

memperoleh jaringan internet yang cepat 

dan stabil. Selain itu, mahasiswa juga 

menyatakan bahwa perkuliahan daring 

yang didukung dengan aplikasi-aplikasi 

penyedia tatap muka membutuhkan kuota 

yang banyak. Terlebih lagi jika jumlah 

perkuliahan yang mereka ikuti dalam satu 

hari tidak hanya satu kali. Hal tersebut 

menjadi indikator belum siapnya fasilitas 

internet dalam perkuliahan daring. Hasil 

survei yang dilakukan Kemendikbud 

menyatakan bahwa 20,97% mahasiswa 

merasa kuota internet yang mereka miliki 

tidak mencukupi untuk mengikuti 

perkuliahan secara daring. 

 

5. Bagaimanakah kualitas koneksi internet 

yang anda peroleh saat perkuliahan 

daring? 

  Kualitas koneksi internet sangat 

mempengaruhi berlangsungnya 

perkuliahan secara daring. Semakin baik 

kualitas internet, maka keberlangsungan 

perkuliahan daring juga akan semakin 

baik. Dalam penelitian ini, kualitas 

koneksi internet digambarkan dalam 5 

tingkatan yaitu sangat baik, baik, sedang, 

kurang dan sangat kurang. Hasil jawaban 

mahasiswa tentang kualitas koneksi 

internet yang diperoleh digambarkan 

dalam diagram lingkaran sebagai berikut: 

  

 

  

A. Mata kuliah RHL                  B. Mata kuliah KTA 
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Gambar 

8. Diagram Lingkaran Kualitas Koneksi 

Internet. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

bahwa mayoritas mahasiswa UGM dan 

Unila memiliki kualitas internet sedang 

dengan persentase pada mata kuliah RHL 

sebesar 

62,9%, 

KTA 

sebesar 59,1%, AK sebesar 27,3%, ERD 

sebesar 39,1% dan BK sebesar 35,4%. 

Kualitas internet dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain adalah lokasi 

tempat tinggal, jenis provider dan 

ketersediaan Wi-fi. Mahasiswa yang 

memiliki lokasi tempat tinggal di pedesaan 

mengaku sulit memperoleh kualitas 

jaringan internet yang baik. Begitupula 

dengan mahasiswa yang tidak memiliki 

jaringan Wi-fi di lokasi tempat tinggalnya, 

mereka akan kesulitan memperoleh 

jaringan internet yang stabil. Jenis 

provider juga mempengaruhi kualitas 

jaringan internet, provider dengan harga 

yang mahal tentu akan memberikan 

kualitas yang sepadan. Namun, menurut 

beberapa mahasiswa mereka merasa 

keberatan dengan mahalnya paket data 

internet tersebut sehingga enggan 

berpindah ke lain provider. 

 

6. Apakah mengikuti kuliah secara daring 

mengganggu keuangan harian saudara? 

  Perkuliahan daring identik dengan 

penyediaan internet dengan kapasitas 

besar. Mahalnya harga paket internet 

merupakan salah satu hambatan bagi 

mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan 

daring ini. Kondisi mahasiswa dengan 

latar belakang perekonomian yang 

berbeda-beda akan mempengaruhi 

masalah keuangan yang dihadapi 

mahasiswa. Hasil jawaban mahasiswa 

terkait dengan mengganggu atau tidaknya 

kuliah daring terhadap keuangan harian 

disajikan dalam diagram lingkaran sebagai 

berikut: 

 
 

  

 
Gambar 9. Diagram Lingkaran Gangguan 

Keuangan Mahasiswa dalam Perkuliahan 

Daring. 

  

 Berdasarkan hasil jawaban, 

mahasiswa yang merasa terganggu 

keuangan hariannya dengan adanya kuliah 

daring ini ada pada mata kuliah RHL 

(60%), AK (75%), ERD (76,1%) dan BK 

(62,5%) sedangkan pada mata kuliah 

KTA, mahasiswa tidak merasa terganggu 

keuangan hariannya (60,2%). Mayoritas 

mahasiswa yang merasa terganggu 

tersebut mengatakan bahwa harga paket 

internet dengan kapasitas besar yang harus 

disediakan untuk mengikuti perkuliahan 

terbilang mahal. Berdasarkan survei yang 

C. Mata kuliah AK  D. Mata kuliah ERD    E. Mata kuliah BK 
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dilakukan oleh Kemendikbud, selama 

perkuliahan daring mahasiswa 

mengeluarkan uang mencapai Rp 400.000 

per bulan untuk biaya koneksi internet. 

Nominal tersebut tentu tidak sedikit bagi 

mahasiswa sehingga harapannya pihak 

kampus dapat memberikan bantuan dana 

untuk pembelian kuota internet dan 

penyediaan akses internet gratis. 

 

7. Menurut saudara lebih senang 

mengikuti kuliah secara tatap muka atau 

secara daring? 

  Baik perkuliahan secara daring 

maupun tatap muka, masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Hal 

tersebut menjadi dasar mahasiswa dalam 

memilih perkuliahan yang mereka 

inginkan. Hasil jawaban mahasiswa terkait 

dengan lebih senangnya kuliah daring atau 

tatap muka disajikan dalam diagram 

lingkaran sebagai berikut: 

  
 

  

 

 

 
Gambar 10. Diagram Lingkaran 

Pemilihan Perkuliahan oleh Mahasiswa. 

 

 Berdasarkan hasil jawaban, 

mayoritas mahasiswa UGM dan Unila 

mengaku lebih senang mengikuti kuliah 

secara tatap muka. Persentase mahasiswa 

yang lebih senang mengikuti kuliah secara 

tatap muka pada mata kuliah RHL, KTA, 

AK, ERD dan BK secara berturut-turut 

adalah 91,4%; 85,7%; 88,6%; 95,7% dan 

93,8%. Menurut mayoritas mahasiswa, 

kuliah daring lebih fleksibel dan rileks 

dibandingkan dengan kuliah tatap muka 

karena tidak terpaut ruang dan waktu 

sehingga dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja. Namun disisi lain, menurut 

mahasiswa model pembelajaran secara 

online ini memiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya: 

• Pembelajaran ini tergolong baru 
sehingga mahasiswa dan dosen masih 
perlu beradaptasi agar output 

pembelajaran dapat tercapai. 

• Pembelajaran ini membutuhkan 
paket data yang tidak sedikit sehingga 
mahasiswa harus mengeluarkan uang 
lebih untuk mengikuti perkuliahan ini. 

• Kuantitas tugas dengan jangka waktu 
pengumpulan yang mepet membuat 
mahasiswa merasa terbebani. 

• Ketersediaan koneksi di lokasi tempat 
tinggal yang tidak stabil membuat 
proses perkuliahan kurang berjalan 
secara maksimal. Menurut 

mahasiswa, koneksi yang buruk 
mengakibatkan paparan dosen 
terputus-putus sehingga berdampak 
pada pemahaman mahasiswa 
terhadap materi yang diberikan. 
 

8. Apakah saudara setuju apabila ujian 

dilakukan secara daring? 

  Adanya pandemi COVID-19 ini 

membuat pemerintah mengharuskan 

masyarakat untuk melakukan work from 

home (WFH). Kondisi tersebut memaksa 

kita semua mengerjakan kegiatan serba 

online sehingga mau tidak mau ujian pun 

A. Mata kuliah RHL                  B. Mata kuliah KTA 
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harus dilakukan secara online. Persentase 

mahasiswa yang setuju apabila ujian 

dilakukan secara daring pada masing-

masing mata kuliah disajikan dalam 

diagram lingkaran sebagai berikut: 

  

 

  

 

  

  
Gambar 11. Diagram Lingkaran 

Persetujuan Ujian secara Daring oleh 

Mahasiswa. 

  

 Berdasarkan hasil jawaban, 

mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 

RHL, KTA, AK dan BK memilih setuju 

dilakukan ujian secara daring sedangkan 

mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 

ERD memilih tidak setuju dilakukan ujian 

secara daring. Persentase mahasiswa yang 

setuju dilakukan ujian secara daring pada 

mata kuliah RHL adalah 79,6%, KTA 

adalah 60%, AK adalah 59,1% dan BK 

adalah 56,3% sedangkan mahasiswa yang 

tidak setuju dilakukan ujian secara daring 

pada mata kuliah ERD adalah 54,3%. 

Tidak setujunya mahasiswa dilakukan 

ujian secara daring dikarenakan 

pertimbangan kurang tersedianya jaringan 

internet yang akan berdampak pada 

terlambatnya pengumpulan hasil ujian 

melampaui waktu yang ditetapkan.  

 Mayoritas mahasiswa yang 

menyetujui ujian dilakukan secara daring 

menyarankan agar bobot ujian yang 

diberikan sebaiknya jangan terlalu berat. 

Hal tersebut dikarenakan untuk memahami 

materi saat kuliah daring tidak semudah 

saat kuliah tatap muka. Selain itu, 

mahasiswa juga mengeluhkan bahwa 

masih ada beberapa mata kuliah yang 

memberikan ujian dengan proses 

pengerjaan yang membutuhkan waktu 

berhari-hari. Pemberlakuan keringanan 

dalam pelaksanaan ujian juga diharapkan 

oleh mahasiswa yang tidak memiliki 

jaringan internet yang baik. 

 

9. Apakah kuliah daring dapat 

menggantikan silaturahmi saudara dengan 

dosen dan teman kuliah? 

  Kuliah daring merupakan kuliah 

yang dilakukan secara online dan tidak 

langsung seperti kuliah pada umumnya di 

ruang kelas. Pada perkuliahan ini tidak 

terjadi tatap muka langsung antara dosen 

dengan mahasiswa. Meski tidak terjadi 

proses tatap muka, perkuliahan daring 

dapat menjadi alternatif silaturahmi online 

pada kondisi social distancing ini. Hasil 

jawaban mahasiswa terkait dapat atau 

tidaknya kuliah daring menggantikan 

silaturahmi dengan dosen dan teman 

disajikan dalam diagram lingkaran sebagai 

berikut: 

 

A. Mata kuliah RHL                  B. Mata kuliah KTA 
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Gambar 12. Diagram Lingkaran Kuliah 

Daring dapat Menggantikan Silaturahmi. 

 

Berdasarkan hasil jawaban, mahasiswa 

yang mengatakan kuliah daring dapat 

menggantikan silaturahmi adalah pada 

mata kuliah RHL (60%), KTA (49,5%), 

ERD (60,9%) dan BK (58,3%) sedangkan 

mahasiswa yang mengatakan kuliah daring 

tidak dapat menggantikan silaturahmi 

adalah pada mata kuliah AK (54,5%). 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas mahasiswa menganggap 

kuliah daring dapat menggantikan 

silaturahmi dengan dosen dan teman 

kuliah. Seperti yang dikatakan oleh Bates 

(1997) salah satu manfaat dari 

pembelajaran daring yaitu dapat 

meningkatkan kadar interaksi 

pembelajaran antara pendidik dengan 

peserta didik (enhance interactivity). 

Selain itu, menururt Mustofa dkk (2019), 

implementasi kuliah daring dapat 

meningkatkan komunikasi yang intens 

antara dosen dan mahasiswa. 

 

IV. SIMPULAN 

 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa baik di UGM maupun di Unila, 

hambatan yang dialami mayoritas 

mahasiswa selama perkuliahan daring 

adalah ketidakstabilan jaringan internet, 

mahalnya harga paket data internet, 

minimnya sarana prasarana dan banyaknya 

tugas yang dibebankan. Terkait dengan 

penyampaian materi, mahasiswa menilai 

penyampaian dilakukan sedang sampai 

baik sehingga mayoritas mahasiswa dapat 

memahami materi perkuliahan. Menurut 

mahasiswa, kuliah secara daring dapat 

menggantikan silaturahmi dengan dosen 

dan teman seperti kuliah tatap muka. 

Meski begitu, sebagian besar mahasiswa 

lebih senang mengikuti kuliah dan ujian 

secara tatap muka dengan alasan 

keefektifan proses perkuliahan dan 

kendala-kendala yang dihadapi selama 

perkuliahan. Harapan untuk perkuliahan 

daring selanjutnya, perguruan tinggi harus 

banyak melakukan persiapan seperti 

pembenahan dan revitalisasi, baik dari segi 

sarana prasarana, infrastruktur dan 

sumberdaya agar perkuliahan daring 

semakin efektif. 
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